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ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between physical activity outside the
classroom and learning activeness among fourth-grade students at SDN Mluweh 01
Ungaran Timur. The research employed a quantitative correlational design with a total
sampling technique involving 18 students. Data were collected using a physical activity
questionnaire adapted from Active Healthy Kids Indonesia and the Global School-based
Student Health Survey, as well as an observation sheet of learning activeness based on
the Profil Pelajar Pancasila. The results of the normality test confirmed that the data
were normally distributed. Pearson Product Moment correlation analysis revealed a
very strong and significant positive relationship between physical activity and learning
activeness (r = 0.884; Sig. = 0.000). Furthermore, simple linear regression analysis
showed that physical activity explained 78.2% of the variance in learning activeness,
with the regression equation: Learning Activeness = -19.870 + 1.996 x Physical Activity.
These findings indicate that higher levels of physical activity contribute to increased
focus, motivation, and active participation in learning. The study highlights the
importance of integrating physical activity into daily school routines as an effective
strategy to enhance student engagement and support the achievement of Profil Pelajar
Pancasila dimensions, particularly critical thinking, collaboration, and independence.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara aktivitas fisik di luar kelas
dengan keaktifan belajar siswa kelas IV SDN Mluweh 01 Ungaran Timur. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan teknik
total sampling yang melibatkan 18 siswa. Instrumen penelitian berupa angket aktivitas
fisik yang diadaptasi dari Active Healthy Kids Indonesia dan Global School-based
Student Health Survey, serta lembar observasi keaktifan belajar berdasarkan Profil
Pelajar Pancasila. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Analisis korelasi Pearson menghasilkan nilai r = 0,884 dengan Sig. = 0,000, yang
menunjukkan adanya hubungan positif sangat kuat dan signifikan antara aktivitas fisik
dan keaktifan belajar. Analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa aktivitas
fisik menjelaskan 78,2% variasi keaktifan belajar dengan persamaan regresi:
Keaktifan_Belajar = -19,870 + 1,996 x Aktivitas_Fisik. Temuan ini menegaskan bahwa
semakin tinggi aktivitas fisik siswa, semakin tinggi pula keaktifan mereka dalam
pembelajaran. Penelitian ini berdampak pada praktik pendidikan dasar, di mana
aktivitas fisik dapat dijadikan strategi efektif untuk meningkatkan fokus, motivasi, serta
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partisipasi aktif siswa, sekaligus mendukung pencapaian dimensi Profil Pelajar
Pancasila berupa bernalar kritis, gotong royong, dan kemandirian.

Copyright © 2024, The Author(s).
This is an open access article under the CC—BY-SA license

How to cite: Example: Hadi, S., & Wijaya, S. (2020). SECONDARY STUDENTS OF DIFFICULTIES IN MATHEMATICAL PROBLEMS
SOLVING. Jurnal llmiah Global Education, 1(1), 39-46. https://doi.org/10.55681/jige.v1i1.33

PENDAHULUAN

Pembelajaran di sekolah dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter,
kemampuan kognitif, sosial, dan emosional siswa. Pada tahap ini, anak berada dalam masa
perkembangan yang sangat cepat, sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap, keterampilan sosial, dan kebiasaan
belajar yang baik. Keaktifan belajar menjadi indikator penting keberhasilan proses pendidikan,
karena siswa yang aktif cenderung lebih fokus, berpartisipasi dalam diskusi, bertanya, serta
mampu menyampaikan pendapat dengan baik.

Keaktifan belajar di SD mencakup dimensi kognitif (misalnya kemampuan bernalar kritis,
memecahkan masalah, dan menyampaikan ide), afektif (motivasi, antusiasme, dan sikap positif
terhadap pembelajaran), serta psikomotorik (keterlibatan fisik dalam aktivitas kelas). Menurut
Kemendikbudristek (2022) dalam Profil Pelajar Pancasila, keaktifan belajar siswa SD harus
mencerminkan dimensi bernalar kritis, gotong royong, dan kemandirian. Hal ini sejalan dengan
penelitian Putri Sekar Sari dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan model simulasi
berbasis TIK di sekolah dasar mampu meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa melalui
partisipasi aktif dalam bertanya, diskusi kelompok, dan penyelesaian tugas kolaboratif.
Keaktifan belajar siswa tidak hanya dipengaruhi faktor akademik, tetapi juga aktivitas fisik yang
dilakukan di luar kelas. Teori perkembangan motorik menegaskan bahwa aktivitas fisik
mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Sementara itu, teori
konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran optimal terjadi ketika siswa terlibat langsung
dalam aktivitas, diskusi, dan kerja sama. Temuan Singh et al. (2023) dan Janssen & LeBlanc
(2022) menunjukkan bahwa aktivitas fisik harian berhubungan signifikan dengan keterlibatan
kelas dan hasil belajar. Penelitian nasional oleh Uno & Muhammad (2022), Dewi (2022), dan
Besse (2025) juga mendukung bahwa aktivitas fisik rutin meningkatkan konsentrasi, motivasi,
serta fungsi eksekutif siswa. Datubaringan dkk. (2025) menambahkan bahwa latihan koordinatif
singkat sebelum pembelajaran akademik mampu meningkatkan perhatian dan waktu reaksi siswa,
sementara Sani (2020) menemukan bahwa anak yang rutin melakukan aktivitas aerobik memiliki
kemampuan memori kerja dan fokus lebih baik.

Aktivitas fisik yang dilakukan siswa di luar kelas meliputi olahraga rutin, senam pagi, kegiatan
ekstrakurikuler (pencak silat, pramuka), permainan bola kecil dan bola besar, serta transportasi
aktif. Aktivitas ini berperan sebagai penyeimbang proses pembelajaran yang menuntut konsentrasi
tinggi. Observasi awal di SDN Mluweh 01 Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang
menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki budaya aktivitas fisik yang cukup kuat melalui senam
pagi mingguan dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Namun, hasil pengamatan di kelas
memperlihatkan bahwa tingginya aktivitas fisik belum sepenuhnya berbanding lurus dengan
keaktifan belajar siswa. Sebagian siswa masih tampak kurang fokus, jarang bertanya, dan minim
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berpartisipasi dalam diskusi. Selain itu, penggunaan gawai di rumah cukup tinggi sehingga
berpotensi mengurangi waktu aktivitas fisik harian dan berdampak pada keterlibatan mereka
dalam pembelajaran.

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menyoroti hubungan aktivitas fisik dengan kesehatan
atau prestasi akademik secara umum. Kajian spesifik mengenai hubungan aktivitas fisik di luar
kelas dengan keaktifan belajar siswa SD di Indonesia masih terbatas. WHO (2023) menegaskan
anak dengan aktivitas fisik rendah memiliki keterlibatan belajar lebih rendah, namun bukti empiris
di sekolah dasar negeri Indonesia masih jarang. Kondisi ini menimbulkan research gap yang perlu
dijawab melalui penelitian di SDN Mluweh 01. Urgensi penelitian semakin meningkat karena
gaya hidup sedentari akibat penggunaan gawai mengurangi waktu aktivitas fisik anak, sehingga
berdampak pada konsentrasi, motivasi, dan keaktifan belajar.

Sebagai landasan teoritis, penelitian ini menggunakan dua grand theory. Pertama, teori
perkembangan motorik dan kesehatan anak yang menegaskan bahwa aktivitas fisik berperan
penting dalam mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan emosional siswa sekolah dasar.
Teori ini sejalan dengan indikator aktivitas fisik yang diadaptasi dari Active Healthy Kids
Indonesia (2024) dan Global School-based Student Health Survey (BRIN, 2023). Kedua, teori
konstruktivisme dan pembelajaran aktif yang menekankan bahwa siswa belajar secara optimal
ketika mereka terlibat langsung dalam diskusi, bertanya, bekerja sama, dan menyampaikan
pendapat. Teori ini menjadi dasar indikator keaktifan belajar yang diadaptasi dari Kurikulum
Merdeka (Kemendikbudristek, 2022), khususnya dimensi bernalar kritis dan gotong royong dalam
Profil Pelajar Pancasila.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk aktivitas fisik
siswa di luar kelas sesuai indikator dalam angket (frekuensi, durasi, partisipasi ekstrakurikuler,
transportasi aktif, intensitas aktivitas, screen time, kondisi tubuh, motivasi), mengidentifikasi
tingkat keaktifan belajar siswa di kelas berdasarkan lembar observasi (partisipasi diskusi, respons
terhadap guru, inisiatif bertanya, keterlibatan kelompok, perhatian, antusiasme, kemampuan
menyampaikan pendapat, interaksi, kreativitas, gotong royong, kedisiplinan, kemandirian), serta
menganalisis hubungan aktivitas fisik di luar kelas dengan keaktifan belajar siswa kelas IV SDN
Mluweh 01 Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang.

Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara aktivitas fisik di luar kelas dengan keaktifan belajar siswa?
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara aktivitas fisik siswa di luar kelas
dengan keaktifan belajar siswa di kelas I'V sekolah dasar.

Hipotesis

HO (Hipotesis nol): Tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan keaktifan belajar.

H1 (Hipotesis alternatif): Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan keaktifan belajar.

METHODS

Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional guna menelaah
keterkaitan antara aktivitas fisik yang dilakukan siswa di luar kelas dengan tingkat keaktifan
mereka saat mengikuti pembelajaran di kelas. Desain ini dipilih karena mampu menggambarkan
tingkat hubungan antar variabel tanpa melakukan manipulasi kondisi (Creswell & Creswell, 2018).
Studi Sugiyono (2021: 45) menegaskan bahwa desain korelasional dalam penelitian kuantitatif
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digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antar variabel tanpa intervensi, sehingga cocok
untuk konteks pendidikan dasar. Studi yang dilakukan oleh Widhi Andika et al. (2023: 118)
menggunakan desain korelasional untuk menelaah faktor-faktor yang memengaruhi aktivitas fisik
siswa sekolah dasar, dan menemukan adanya keterkaitan yang signifikan antara tingkat intensitas
aktivitas fisik dengan motivasi belajar mereka.

Selain itu, dukungan dari literatur internasional terbaru semakin memperkuat relevansi
penggunaan desain korelasional. Studi Martinez-Gomez et al. (2022: 310) menemukan bahwa
aktivitas fisik harian siswa sekolah dasar memiliki korelasi positif dengan keterlibatan akademik
dan regulasi emosi, tanpa perlu adanya intervensi eksperimental. Penelitian Bailey et al. (2023:
215) juga menegaskan bahwa desain korelasional efektif digunakan untuk menelaah hubungan
antara kebiasaan fisik anak dengan performa akademik, karena mampu menangkap pola alami
yang terjadi di sekolah tanpa manipulasi variabel.

Subjek dan Lokasi

Subjek penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas IV SDN Mluweh 01 Kecamatan Ungaran Timur
Kabupaten Semarang dengan jumlah 18 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah fotal
sampling, yakni seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terdiri atas:

Angket aktivitas fisik, dikembangkan dari indikator Active Healthy Kids Indonesia (2024: 22) dan
survei Global School-based Student Health Survey (BRIN, 2023: 31). Angket ini mencakup aspek
frekuensi olahraga mingguan, durasi aktivitas fisik per sesi, intensitas aktivitas, partisipasi
ekstrakurikuler olahraga, transportasi aktif, perilaku sedentari (screen time), kondisi tubuh setelah
beraktivitas, serta motivasi beraktivitas. Instrumen ini berbentuk pilihan ganda dengan skala Likert
1-4. Penelitian Nurhidayah et al. (2024: 52) menegaskan bahwa indikator aktivitas fisik yang
diukur dengan skala Likert memudahkan analisis korelasi dengan variabel akademik, sedangkan
studi internasional oleh Singh et al. (2019: 584) menunjukkan bahwa pengukuran frekuensi dan
durasi aktivitas fisik anak sekolah dasar berkorelasi positif dengan keterlibatan akademik.
Lembar observasi keaktifan belajar siswa, dikembangkan berdasarkan indikator Profil Pelajar
Pancasila (Kurikulum Merdeka, 2022: 47), khususnya dimensi bernalar kritis dan gotong royong.
Indikator observasi mencakup partisipasi dalam diskusi kelas, respons terhadap pertanyaan guru,
inisiatif bertanya, keterlibatan dalam kerja kelompok, konsistensi perhatian, antusiasme mengikuti
pembelajaran, kemampuan menyampaikan pendapat, interaksi dengan teman sebaya, kreativitas
dalam menyelesaikan tugas, gotong royong, kedisiplinan, serta kemandirian. Instrumen ini
berbentuk lembar observasi dengan skala Likert 1-4, diisi oleh guru atau observer selama
pembelajaran berlangsung. Penelitian Rahmawati & Prasetyo (2024: 112) menegaskan bahwa
observasi keaktifan siswa dengan indikator partisipasi dan inisiatif bertanya merupakan metode
yang valid untuk menilai keterlibatan belajar di kelas dasar. Sementara itu, penelitian Santoso et
al. (2025: 89) menekankan bahwa partisipasi siswa dalam diskusi kelompok serta kemampuan
mereka mengemukakan pendapat memiliki kaitan erat dengan peningkatan motivasi belajar dan
hasil akademik.

Validitas Instrumen

Validitas isi instrumen ditetapkan melalui penilaian ahli yang dilakukan oleh dosen pendidikan
jasmani. Indikator aktivitas fisik mengacu pada Active Healthy Kids Indonesia (2024) dan BRIN
— GSHS 2023, sedangkan indikator keaktifan belajar siswa mengacu pada Profil Pelajar Pancasila
(Kemendikbudristek, 2022).

Prosedur Penelitian
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Tahapan penelitian meliputi:

Penyusunan instrumen berdasarkan kisi-kisi nasional dan uji validitas isi.

Pengumpulan data aktivitas fisik siswa menggunakan angket.

Observasi keaktifan siswa di kelas selama proses pembelajaran.

Tabulasi skor aktivitas fisik dan keaktifan siswa.

. Analisis data menggunakan teknik korelasi.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik. Uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk diterapkan untuk memastikan distribusi data sesuai, sebagaimana
dijelaskan oleh Sugiyono (2021:120) bahwa uji normalitas merupakan tahap awal penting dalam
analisis kuantitatif guna menjamin validitas hasil. Setelah asumsi normalitas terpenuhi, hubungan
antar variabel dianalisis dengan korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui arah dan
kekuatan hubungan antara aktivitas fisik di luar kelas dengan keaktifan belajar siswa. Rahmawati
& Prasetyo (2024:115) menegaskan bahwa metode ini efektif digunakan dalam penelitian
pendidikan dasar untuk mengukur keterkaitan perilaku siswa. Interpretasi hasil korelasi mengacu
pada kriteria Guilford (1956), yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
Namun, penelitian terkini oleh Martinez-Gomez et al. (2022:312) menambahkan bahwa klasifikasi
kekuatan korelasi dapat dipadukan dengan analisis signifikansi p-value untuk memperkuat
validitas hasil penelitian.

Selain itu, karena nilai korelasi yang diperoleh sangat kuat, analisis dilanjutkan dengan uji regresi
linier sederhana untuk mengetahui besarnya pengaruh aktivitas fisik terhadap keaktifan belajar.
Regresi digunakan untuk memprediksi seberapa besar perubahan variabel dependen (keaktifan
belajar) yang dijelaskan oleh variabel independen (aktivitas fisik). Menurut Creswell & Creswell
(2018:215), regresi linier sederhana merupakan teknik yang tepat untuk menelaah pengaruh
langsung satu variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian kuantitatif. Dengan
demikian, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya mengikuti standar
klasik, tetapi juga didukung oleh literatur terbaru yang relevan dengan konteks pendidikan dasar.

SIS S

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel Mea  Std. Minimu Maximu  Skewnes Kurtosi
n Deviatio m m s s
n
Aktivitas_Fisik 35,17 3,989 26 43 -0,463 0,573
Keaktifan_Belaja 50,33 9,003 37 71 0,179 0,035
r

Aktivitas_Fisik memiliki rata-rata 35,17 (kategori sedang) dengan variasi relatif kecil (SD
= 3,989), menunjukkan data cukup homogen. Sementara itu, Keaktifan_Belajar memiliki rata-rata
50,33 (kategori sedang—tinggi) dengan variasi lebih besar (SD = 9,003), menunjukkan heterogenitas
antar siswa. Distribusi kedua variabel mendekati normal.

Tabel 2. Uji Normalitas Data
Variabel Kolmogorov-Smirnov Sig. Shapiro-Wilk Sig. Kesimpulan
Aktivitas_Fisik 0,141 (>0,05) 0,520 (>0,05) Normal
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Keaktifan_Belajar 0,065 (>0,05) 0,062 (>0,05) Normal
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi >0,05
pada kedua variabel. Dengan demikian, data Aktivitas_Fisik dan Keaktifan_Belajar berdistribusi
normal sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan korelasi Pearson.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson

Variabel Aktivitas_Fisik Keaktifan_Belajar
Aktivitas_Fisik 1,000 0,884**
Keaktifan_Belajar 0,884** 1,000

Sig. (2-tailed) = 0,000; N = 18 Narasi: Nilai korelasi r = 0,884 dengan Sig. = 0,000 (<0,01)
menunjukkan hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara Aktivitas_Fisik dan
Keaktifan_Belajar. Artinya, semakin tinggi aktivitas fisik siswa, semakin tinggi pula keaktifan
belajar mereka.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Model Summary

R R Square Adjusted R Square Std. Error
0,884 0,782 0,769 4,330
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1078,004 1 1078,004 57,494 0,000
Residual 299,996 16 18,750
Total 1378,000 17
Coefficients
Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta -19,870 9,315 -2,133 0,049
Aktivitas_Fisik 1,996 0,263 0,884 7,582 0,000
Model regresi menunjukkan nilai R? = 0,782, artinya sebesar 78,2% variasi

Keaktifan_Belajar dijelaskan oleh Aktivitas_Fisik, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Nilai F = 57,494 dengan Sig. = 0,000 (<0,05) menandakan bahwa model regresi signifikan dan
layak digunakan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Keaktifan_Belajar = -19,870 + 1,996 X
Aktivitas_Fisik, yang berarti setiap peningkatan 1 poin Aktivitas_Fisik akan meningkatkan
Keaktifan_Belajar sebesar 1,996 poin. Dengan demikian, semakin tinggi aktivitas fisik yang
dilakukan siswa, semakin besar pula peluang mereka untuk lebih fokus, termotivasi, dan aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas.

Pembahasan

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa aktivitas fisik siswa kelas IV SDN Mluweh 01
memiliki rata-rata 35,17 (kategori sedang) dengan standar deviasi 3,989, menandakan data relatif
homogen. Sementara itu, keaktifan belajar memiliki rata-rata 50,33 (kategori sedang-tinggi)
dengan standar deviasi 9,003, menunjukkan heterogenitas antar siswa. Distribusi kedua variabel
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memenuhi asumsi normalitas (Sig. > 0,05), sehingga analisis korelasi Pearson dapat dilakukan
(Sugiyono, 2021:120).

Uji korelasi Pearson menghasilkan nilai r = 0,884 dengan Sig. = 0,000 (<0,01). Temuan ini
menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara aktivitas fisik di luar
kelas dengan keaktifan belajar siswa. Artinya, semakin tinggi aktivitas fisik yang dilakukan siswa,
semakin tinggi pula keaktifan mereka dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
penelitian internasional yang menegaskan bahwa aktivitas fisik berkontribusi terhadap
peningkatan performa kognitif dan keterlibatan akademik (Singh et al., 2019:640). Demikian pula,
aktivitas fisik harian terbukti berhubungan positif dengan regulasi emosi dan keterlibatan akademik
siswa sekolah dasar (Martinez-Gomez et al., 2021:2235). Penelitian lain juga menekankan bahwa
aktivitas fisik teratur meningkatkan fungsi eksekutif dan memori kerja anak (Sani, 2020:239).
Analisis regresi linier sederhana memperkuat temuan tersebut. Nilai R? = 0,782 menunjukkan
bahwa 78,2% variasi keaktifan belajar dapat dijelaskan oleh aktivitas fisik, sedangkan sisanya
21,8% dipengaruhi faktor lain. Persamaan regresi yang diperoleh adalah: Keaktifan_Belajar = -
19,870 + 1,996 x Aktivitas_Fisik. Koefisien regresi bernilai positif dan signifikan (Sig. = 0,000),
yang berarti setiap peningkatan 1 poin aktivitas fisik akan meningkatkan keaktifan belajar sebesar
1,996 poin. Temuan ini konsisten dengan penelitian nasional yang menunjukkan bahwa aktivitas
fisik rutin meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar siswa (Dewi, 2022:134), serta penelitian
yang menegaskan pentingnya kesehatan jasmani dalam mendukung keterlibatan akademik (Uno
& Muhammad, 2022:1138).

Selain itu, penelitian nasional oleh Rahmawati & Prasetyo (2024:115) menekankan bahwa
keaktifan belajar siswa dapat ditingkatkan melalui partisipasi aktif dalam diskusi dan inisiatif
bertanya, yang dalam penelitian ini terbukti berkorelasi dengan aktivitas fisik. Penelitian Santoso
et al. (2025:89) juga mendukung bahwa keterlibatan siswa dalam kerja kelompok dan kemampuan
menyampaikan pendapat memiliki kaitan erat dengan motivasi belajar. Secara internasional,
pembelajaran aktif berbasis aktivitas fisik terbukti meningkatkan fokus dan keterlibatan siswa di
kelas (Bailey et al., 2023:3413). Lebih lanjut, meta-analisis oleh Besse et al. (2025:12) menegaskan
bahwa aktivitas fisik berhubungan dengan peningkatan fungsi eksekutif, yang merupakan prasyarat
penting bagi keterlibatan akademik.

Temuan ini juga sejalan dengan teori perkembangan motorik yang menegaskan bahwa aktivitas
fisik mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak (Janssen & LeBlanc,
2010:40). Dalam konteks pendidikan dasar, aktivitas fisik berperan sebagai penyeimbang proses
pembelajaran yang menuntut konsentrasi tinggi. Observasi awal di SDN Mluweh 01 menunjukkan
bahwa budaya aktivitas fisik sudah cukup kuat melalui senam pagi mingguan dan kegiatan
ekstrakurikuler, namun hasil pengamatan memperlihatkan bahwa tingginya aktivitas fisik belum
sepenuhnya berbanding lurus dengan keaktifan belajar siswa. Hal ini mengindikasikan adanya
faktor lain seperti penggunaan gawai yang tinggi di rumah, yang dapat mengurangi waktu aktivitas
fisik dan berdampak pada keterlibatan belajar (Datubaringan et al., 2025:463).

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya sekolah dasar memperkuat budaya aktivitas
fisik melalui senam pagi, olahraga rutin, dan kegiatan ekstrakurikuler. Aktivitas tersebut terbukti
mampu meningkatkan fokus, motivasi, serta partisipasi siswa dalam pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022:47) yang menekankan
pentingnya gotong royong, kemandirian, dan bernalar kritis dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, aktivitas fisik dapat dijadikan strategi efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa
di sekolah dasar.
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Penelitian ini tidak hanya memberikan bukti empiris tentang hubungan aktivitas fisik dengan
keaktifan belajar, tetapi juga mengisi kekosongan kajian di sekolah dasar negeri Indonesia (WHO,
2023:15). Secara praktis, guru dan sekolah perlu mengintegrasikan aktivitas fisik ke dalam rutinitas
harian seperti senam pagi, permainan edukatif, dan olahraga ringan sebelum pembelajaran agar
keaktifan siswa meningkat secara konsisten. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat teori
perkembangan motorik (Janssen & LeBlanc, 2010:40) dan konstruktivisme (Creswell & Creswell,
2018:215), yang menekankan bahwa keterlibatan fisik dan pengalaman langsung merupakan
fondasi penting bagi keterlibatan kognitif, afektif, dan sosial siswa.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa aktivitas fisik di luar kelas memiliki hubungan
positif yang sangat kuat dan signifikan dengan keaktifan belajar siswa kelas IV SDN Mluweh 01
Ungaran Timur, dibuktikan dengan nilai korelasi r = 0,884 (Sig. = 0,000) dan hasil regresi linier
sederhana yang menunjukkan 78,2% variasi keaktifan belajar dijelaskan oleh aktivitas fisik;
temuan ini berdampak pada praktik pendidikan dasar, di mana aktivitas fisik tidak hanya berfungsi
menjaga kesehatan jasmani, tetapi juga menjadi strategi efektif untuk meningkatkan fokus,
motivasi, serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, sehingga mendukung pencapaian
kegiatan nyata siswa di SDN Mluweh 01, seperti senam pagi, olahraga rutin, pencak silat,
pramuka, diskusi kelas, kerja kelompok, dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini mengisi kekosongan kajian empiris di sekolah dasar negeri Indonesia terkait
hubungan aktivitas fisik dengan keaktifan belajar, sehingga memberikan kontribusi teoretis dalam
memperkuat landasan teori perkembangan motorik dan konstruktivisme, sekaligus implikasi
praktis bagi guru dan sekolah untuk mengintegrasikan aktivitas fisik ke dalam rutinitas harian
sebagai strategi peningkatan kualitas pembelajaran.
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